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ABSTRAK 
 

ANEKE WINDARI, Pengaruh Lingkungan Kerja dan Dukungan Keluarga 

terhadap Keseimbangan Kehidupan Kerja dengan Kepercayaan Diri sebagai 

Variabel Intervening pada Pegawai di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat 

Jenderal Imigrasi Sumatera Selatan, dibawah bimbingan Ibu Dr. M. Ima 

Andriyani, S.E., M.Si. and Ibu Dr. Sari Sakarina, S.E., M.M. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan 

dukungan keluarga terhadap keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance) 

dengan kepercayaan diri sebagai variabel intervening pada pegawai di lingkungan 

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi Sumatera Selatan. Pendekatan 

kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan metode survei terhadap 63 

responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen yang 

digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert, dan analisis data dilakukan 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square 

(PLS). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan dukungan 

keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri pegawai. 

Selain itu, lingkungan kerja dan dukungan keluarga juga berpengaruh langsung 

terhadap keseimbangan kehidupan kerja. Kepercayaan diri terbukti sebagai variabel 

mediasi yang signifikan dalam memperkuat pengaruh lingkungan kerja dan 

dukungan keluarga terhadap keseimbangan kehidupan kerja. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keseimbangan kehidupan kerja tidak hanya ditentukan 

oleh faktor eksternal, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal, seperti persepsi 

diri pegawai terhadap kemampuannya. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 

pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan memperkuat 

dukungan keluarga, serta pengembangan kepercayaan diri pegawai untuk mencapai 

keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. 

 

Kata kunci: lingkungan kerja, dukungan keluarga, kepercayaan diri, 

keseimbangan kehidupan kerja, pegawai 

  



 
 

BAB I: PENDAHULUAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu 

aspek strategis dalam organisasi yang berperan penting dalam mengelola 

aset paling vital, yaitu manusia (Hasibuan 2016). Dalam era persaingan 

global yang semakin kompleks, organisasi dituntut tidak hanya untuk 

mengelola karyawan atau pegawai sebagai tenaga kerja, tetapi juga sebagai 

mitra strategis yang berkontribusi langsung terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. Manajemen SDM melibatkan berbagai fungsi utama seperti 

rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, kompensasi, 

serta pembinaan hubungan kerja yang harmonis. Pengelolaan SDM yang 

efektif dapat meningkatkan produktivitas, motivasi, dan loyalitas karyawan, 

sekaligus menciptakan budaya kerja yang positif dan adaptif terhadap 

perubahan. Manajemen SDM tidak hanya melayani fungsi administratif, 

melainkan sebagai elemen kunci dalam membangun keunggulan kompetitif 

dan keberlanjutan organisasi di tengah dinamika lingkungan bisnis yang 

terus berubah. 

Lingkungan kerja mempengaruhi pelaksanaan tugas pegawai. 

Lingkungan kerja yang baik, dapat menciptakan hubungan kerja yang lebih 

positif dan nyaman dalam melaksanakan tugasnya. Lingkungan kerja adalah 

keseluruhan kondisi fisik, sosial, dan psikologis yang terdapat di tempat 

kerja dan secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi 
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kenyamanan, produktivitas, serta kesejahteraan pegawai (Ayres dan 

Malouff 2007).  

Studi oleh Ehrhart dan Kuenzi (2015) menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang sehat dan mendukung dapat meningkatkan kepuasan 

kerja, yang pada gilirannya berkontribusi pada produktivitas organisasi. 

Lingkungan kerja yang kondusif mencakup berbagai aspek seperti 

pencahayaan, sirkulasi udara, kebersihan, keselamatan kerja, hingga 

hubungan interpersonal antara sesama pegawai maupun antara pegawai dan 

atasan (Raziq dan Maulabakhsh 2015). Voordt dan Jensen (2023) 

menekankan bahwa lingkungan kerja yang sehat tidak hanya meningkatkan 

kepuasan kerja tetapi juga produktivitas tenaga kerja dan mengurangi biaya 

fasilitas. Penelitian ini menyoroti nilai tambah dari tempat kerja yang 

dirancang dengan mempertimbangkan kesehatan dan kesejahteraan 

pegawai, yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi organisasi secara 

keseluruhan.  

Family support atau dukungan keluarga merupakan hal yang penting 

bagi pegawai (Heywood, Siebert, dan Wei 2010). Family support (yang 

selanjutnya disebut dukungan keluarga) adalah segala bentuk bantuan yang 

diberikan oleh anggota keluarga kepada individu dalam rangka membantu 

mereka menghadapi tuntutan pekerjaan dan menjaga keseimbangan 

kehidupan kerja dan pribadi (Losoncz dan Bortolotto 2009). Dukungan ini 

dapat berupa dukungan emosional, seperti empati, pengertian, dan 

perhatian; dukungan instrumental, seperti bantuan dalam menyelesaikan 
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tugas rumah tangga atau pengasuhan anak; serta dukungan informatif, 

seperti pemberian nasihat atau masukan yang membantu pengambilan 

keputusan kerja (Sharma dan Nayak 2018). 

Studi yang dilakukan oleh Fayaz dan Gulzar (2025) menunjukkan 

bahwa dukungan dari keluarga memainkan peran penting dalam membantu 

individu menghadapi tekanan kerja dan menjaga keseimbangan antara 

kehidupan profesional dan personal. Keluarga yang memberikan dukungan 

emosional dan praktis dapat meningkatkan ketahanan individu, 

memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam mengelola waktu dan 

energi. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya self-efficacy atau 

kepercayaan diri dalam mempertahankan work-life balance atau 

keseimbangan kehidupan kerja, di mana individu yang memiliki ketekunan 

tinggi dan keyakinan terhadap kemampuannya cenderung lebih mampu 

mengatasi tantangan yang muncul dalam kehidupan pegawai. 

Keseimbangan kehidupan kerja adalah penting bagi seorang 

pegawai (Larasati, Salendu, dan Etikariena 2023). Keseimbangan 

kehidupan kerja adalah persepsi pegawai tentang memiliki waktu yang 

cukup untuk memenuhi komitmen mereka baik di tempat kerja maupun di 

rumah (Bauwens dkk. 2020). Permasalahan terkait pekerjaan dan keluarga 

umumnya dialami oleh semua pegawai dan mereka yang berada di posisi 

manajerial menghadapi tekanan lebih besar akibat tuntutan pekerjaan yang 

menantang (Thörel, Pauls, dan Göritz 2022). Tekanan dan batasan yang 
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tidak jelas antara pekerjaan dan kehidupan pribadi menyebabkan 

ketidakseimbangan bagi para pegawai (Fowler 2022). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi keseimbangan 

kehidupan kerja, seperti work environment atau lingkungan kerja dan family 

support atau dukungan keluarga (Marsyanda dan Rozaq 2024). 

Keseimbangan kehidupan kerja bagi pegawai menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pegawai. Pegawai yang 

mampu menyeimbangkan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi 

cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah serta kinerja yang lebih 

optimal (Ramdhani dan Rasto 2021).  

Keseimbangan kehidupan kerja diperlukan sebagai strategi 

manajemen waktu yang efektif agar keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi tetap terjaga (Anwar, Hasnu, dan Janjua 2013). 

Keseimbangan kehidupan kerja merupakan kondisi di mana individu dapat 

mengelola tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi secara seimbang tanpa 

mengalami konflik yang signifikan antara keduanya (Khateeb Károly 2021). 

Keseimbangan kehidupan kerja membutuhkan kemampuan untuk dapat 

menyeimbangkan kondisi tersebut seperti dengan memiliki self-efficacy 

atau kepercayaan diri (Taryono, Mursito, dan Aryati 2023). 

Self-efficacy (selanjutnya disebut: kepercayaan diri) adalah 

keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengatur dan 

melaksanakan tindakan-tindakan yang diperlukan guna mencapai kinerja 

yang diinginkan dalam berbagai situasi kerja (Wood dan Bandura 1989). 
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Konsep ini menekankan pada persepsi individu atas kapasitas dirinya untuk 

menghadapi tantangan, menyelesaikan tugas, serta mengatasi hambatan 

yang muncul dalam lingkungan professional. Kepercayaan diri atau 

keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas 

atau menghadapi tantangan, telah lama dianggap sebagai faktor penting 

dalam berbagai konteks kehidupan, termasuk dunia kerja (Bandura 1977). 

Individu dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung memiliki 

ketahanan psikologis yang lebih kuat, mampu mengelola tekanan, dan lebih 

percaya diri dalam mengambil keputusan (Affandi dan Sutianingsih 2023). 

Kepercayaan diri berperan sebagai variabel intervening yang 

menjembatani pengaruh lingkungan kerja dan dukungan keluarga terhadap 

tercapainya keseimbangan kehidupan kerja (Affandi dan Sutianingsih 

2023). Begitu pula, dukungan keluarga yang kuat (baik secara emosional 

maupun instrumental) mendorong individu merasa lebih mampu dan yakin 

dalam mengelola berbagai peran yang dijalani (Chu 2010). Kepercayaan diri 

yang tinggi memungkinkan individu untuk lebih efektif dalam mengatur 

waktu, mengambil keputusan, dan menangani tekanan dari dua domain 

utama kehidupannya, yaitu pekerjaan dan keluarga. Dengan demikian, 

kepercayaan diri menjadi mekanisme psikologis penting yang memperkuat 

pengaruh positif dari lingkungan eksternal terhadap pencapaian 

keseimbangan kehidupan kerja (Gayathri dan Karthikeyan 2016). 

Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan Kantor Wilayah 

Sumatera Selatan (selanjutnya disebut: Kemenimipas) merupakan salah satu 
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instansi Pemerintah yang menerapkan kebijakan keseimbangan kehidupan 

kerja. Kemenimipas sebagai kementerian yang berdiri sendiri berdasarkan 

dari Perpres Nomor 157 Tahun 2024 (Pemerintah RI 2024) dan Peraturan 

Menteri Imigrasi dan Pemasyarakatan No.1 Tahun 2024 (Kementerian 

Imigrasi dan Pemasyarakatan 2024). Penerapan kebijakan keseimbangan 

kehidupan kerja di Kemenimipas bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang sehat, meningkatkan kesejahteraan pegawai, serta mendorong 

produktivitas melalui pengelolaan waktu kerja yang lebih fleksibel dan 

responsif terhadap kebutuhan pribadi pegawai.  

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi Sumatera Selatan 

(selanjutnya disebut Kanwil Imigrasi Sumsel) merupakan kantor perwakilan 

kementerian imigrasi dan pemasyarakatan yang melingkupi wilayah kerja 

Provinsi Sumatera Selatan. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

tentang berbagai kondisi yang terkait dengan keseimbangan kehidupan kerja 

mencakup beberapa variabel seperti lingkungan kerja, dukungan keluarga 

dan kepercayaan diri.  

Lingkungan kerja pada kanwil imigrasi sumsel mencakup 

keseluruhan kondisi fisik dan sosial di mana individu melakukan tugas-

tugas pekerjaannya. Pada lingkungan fisik, terdapat kondisi fisik yang 

belum memadai seperti ruang kerja yang sempit, sistem pendingin udara 

yang kurang memadai, kurangnya fasilitas komputer bagi setiap pegawai, 

hingga kurangnya fasilitas lain seperti kursi dan meja untuk setiap pegawai.  
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Pada lingkungan sosial masih terdapat terdapat pegawai yang 

memberikan kritik tanpa menyelesaikan masalah dalam pekerjaan, terdapat 

pegawai pegawai yang sulit diajak bekerjasama ketika diminta informasi 

yang berkaitan dengan hasil pelatihan yang pernah diikutinya. Selain itu 

masih terdapat pegawai yang tidak tepat dalam mempraktekan hasil 

pelatihan ketika melaksanakan tugasnya sehari-hari. Terdapat pegawai yang 

kurang mendukung ketika rekan kerjanya ingin maju. 

Dukungan keluarga pada pegawai kanwil imigrasi sumsel mencakup 

segala bentuk bantuan yang diberikan oleh anggota keluarga kepada 

individu dalam rangka membantu mereka menghadapi tuntutan pekerjaan 

dan menjaga keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi. Pada dukungan 

emosional para pegawai mendapatkan dukungan dari keluarga yang 

beragam seperti bantuan dalam menyelesaikan tugas rumah tangga atau 

pengasuhan anak. Selain itu terdapat dukungan informatif yang beragam 

pada pegawai seperti pemberian nasihat atau masukan dari anggota keluarga 

lain yang membantu pengambilan keputusan dalam pekerjaan. 

Kepercayaan diri pada pegawai Kanwil Imigrasi Sumsel mencakup 

pada kemampuan yang memungkinkan individu untuk lebih efektif dalam 

mengatur waktu, mengambil keputusan, dan menangani tekanan dari dua 

domain utama kehidupannya, yaitu pekerjaan dan keluarga. Berdasarkan 

pengamatan terdapat pegawai yang memiliki kemampuan dalam mengatur 

waktu yang berbagai beragam. Terdapat pegawai yang memiliki 

kemampuan dalam mengambil keputusan yang beragam. Selain itu terdapat 
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pegawai yang memiliki kemampuan dalam menghadapi tekanan yang 

berbeda-beda.  

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi keseimbangan kehidupan kerja. Faktor-faktor tersebut terdiri 

dari faktor ekternal seperti lingkungan kerja dan dukungan keluarga. 

Meskipun demikian, juga terdapat faktor internal yang dapat memengaruhi 

keseimbangan kehidupan kerja seperti kepercayaan diri. Fokus pada 

penelitian ini adalah bagaimana pegawai pada Kanwil Imigrasi Sumsel 

dapat menyeimbangkan antara kehidupan kerja dan keluarga. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang sebelumnya, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Dukungan Keluarga terhadap Keseimbangan Kehidupan Kerja 

dengan Kepercayaan Diri sebagai Variabel Intervening pada Pegawai di 

Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi Sumatera 

Selatan” 

 

1.2. Identifikasi masalah 

Dari beberapa uraian latar belakang, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Terdapat kondisi fisik yang belum memadai seperti pegawai yang belum 

mendapatkan fasilitas seperti meja kerja dan komputer. 

2. Pegawai yang tidak suka diajak bekerjasama ketika diminta informasi 

yang berkaitan dengan hasil pelatihan yang pernah diikutinya. 
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3. Terdapat pegawai yang tidak mendapatkan dukungan dari keluarga 

terkait bantuan dalam menyelesaikan tugas rumah tangga atau 

pengasuhan anak. 

4. Terdapat pegawai yang tidak mendapat dukungan emosional dari 

keluarga terkait permasalahan yang ditemuinya di kantor. 

5. Terdapat pegawai yang kurang dalam mengatur waktu dalam pekerjaan.  

6. Terdapat pegawai yang memiliki kemampuan dalam mengambil 

keputusan yang beragam.  

7. Terdapat pegawai yang sulit dalam menyeimbangkan antara membagi 

fokus antara kerja dan keluarga. 

8. Terdapat pegawai yang sulit menjaga kinerja tanpa mengorbankan 

waktu bersama keluarga 

1.3. Batasan masalah 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang terbatas untuk memastikan 

fokus kajian yang lebih mendalam dan terarah. Batasan masalah dalam 

penelitian ini mencakup variabel utama yang diteliti, populasi dan sampel 

yang digunakan, serta periode waktu penelitian. Studi ini fokus meneliti 

keseimbangan kehidupan kerja dan faktor pendahulunya  seperti lingkungan 

kerja dan dukungan keluarga, dan peran mediasi dari variabel kepercayaan 

diri. Perumusan batasan penelitian ditujukan agar penelitian dapat lebih 

fokus dalam menganalisis permasalahan yang dibahas serta memberikan 

temuan yang lebih relevan dan akurat. 
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1.4. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

yang telah dibahas sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian 

yang dilakukan pada konteks pegawai di Lingkungan Kantor Wilayah 

Direktorat Jenderal Imigrasi Sumatera Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepercayaan diri di 

Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi Sumatera 

Selatan? 

2. Apakah dukungan keluarga berpengaruh terhadap kepercayaan diri 

di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi 

Sumatera Selatan? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap keseimbangan 

kehidupan kerja di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Imigrasi Sumatera Selatan? 

4. Apakah dukungan keluarga berpengaruh terhadap keseimbangan 

kehidupan kerja di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Imigrasi Sumatera Selatan? 

5. Apakah Kepercayaan diri berpengaruh terhadap keseimbangan 

kehidupan kerja di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Imigrasi Sumatera Selatan? 

6. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap keseimbangan 

kehidupan kerja dengan kepercayaan diri sebagai variabel 
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intervening di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Imigrasi Sumatera Selatan? 

7. Apakah dukungan keluarga berpengaruh terhadap keseimbangan 

kehidupan kerja dengan kepercayaan diri sebagai variabel 

intervening di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 

Imigrasi Sumatera Selatan? 

 

1.5. Tujuan penelitian 

Bagian ini menjelaskan tujuan utama penelitian yang dilakukan, yaitu 

untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

keseimbangan kehidupan kerja serta peran variabel mediasi yang terdapat 

pada hubungan antar variabel tersebut. Secara lebih rinci tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap Kepercayaan diri di 

Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi Sumatera 

Selatan  

2. Pengaruh dukungan keluarga terhadap Kepercayaan diri di 

Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi Sumatera 

Selatan 

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap keseimbangan kehidupan kerja 

di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi 

Sumatera Selatan 
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4. Pengaruh dukungan keluarga terhadap keseimbangan kehidupan 

kerja di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi 

Sumatera Selatan 

5. Pengaruh Kepercayaan diri terhadap keseimbangan kehidupan kerja 

di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi 

Sumatera Selatan. 

6. Pengaruh kepercayaan diri sebagai variabel intervening pada 

hubungan antara lingkungan kerja dan keseimbangan kehidupan 

kerja di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi 

Sumatera Selatan 

7. Pengaruh kepercayaan diri sebagai variabel intervening pada 

hubungan antara dukungan keluarga dan keseimbangan kehidupan 

kerja di Lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi 

Sumatera Selatan. 

1.6. Kegunaan hasil penelitian 

Bagian ini menjelaskan kegunaan penelitian, baik dari segi teoritis 

maupun praktis, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan serta memberikan manfaat bagi 

pemangku kepentingan terkait. Kegunaan pada penelitian ini akan dibagi 

menjadi dua yaitu kegunaan untuk pengembangan IPTEK dan kegunaan 

untuk pemecahan masalah praktis. Secara lebih detail adalah sebagai 

berikut:  
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1. Pada kegunaan pengembangan IPTEK, penelitian ini ditujukan pada 

pengembangan dan pengujian konsep yang berkaitan dengan 

keseimbangan kehidupan kerja dan variabel-variabel lain yang 

dapat berperan sebagai variabel yang mendahului (anteseden), 

mediasi, ataupun moderasi.  

2. Pada pemecahan masalah praktis, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai panduan dalam penyusunan kebijakan yang berkaitan 

dengan kesejahteraan pegawai. Pegawai seringkali berhadapan 

dengan kondisi dimana aktivitas pekerjaan yang tinggi dengan 

kehidupan pribadi. Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Imigrasi 

Sumatera Selatan dapat menggunakan sebagai acuan dalam 

membuat aturan, cara kerja, maupun kebijakan yang berkaitan 

dengan lingkungan kerja.  
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